BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan secara deskriptif dan statistik,
hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan pendekatan kontekstual (CTL) pada materi pokok laju reaksi peserta
didik kelas XI MIA 4 SMA Negeri 6 Kupang berjalan dengan evektif. Secara
rinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan kontekstual (CTL) pada materi pokok laju reaksi terhadap peserta
didik kelas XI MIA 4 SMA Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2018/2019 yang
ditunjukkan oleh skor rata-rata 3,75 dan termasuk dalam kategori baik.

b. Ketuntasan Indikator hasil belajar dengan menerapkan pendekatan kontekstual
(CTL) meliputi:

1.  Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI-3) diperoleh dari soal
essay test, kuis dan tugas dinyatakan tuntas dengan proporsi rata-rata
sebesar 0,85, 0,89 dan 0,88.

2.  Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI-4) diperoleh dari
rata-rata indikator keterampilan sebesar 0,85, THB proses sebesar 0,83,
presentasi sebesar 0,85, dan portofolio sebesar 0,89 dinyatakan tuntas.

c. Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan kontekstual (CTL)

meliputi:
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1. Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas dengan
nilai rata-rata sebesar 84.
2. Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas dengan
nilai rata-rata sebesar 82.
3. Ketuntasan hasil belajar secara keseluruhan dinyatakan tuntas dengan nilai
sebesar 83.
2. Sikap demokrasi peserta didik kelas XI MIA 4 SMA Negeri 6 Kupang
dikatakan baik dengan presentasi rata-rata 81,31%
3. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking) peserta didik kelas XI
MIA 4 SMA Negeri 6 Kupang dikatakan baik dengan nilai rata-rata 80,72

4. Hubungan

a. Ada hubungan antara sikap demokrasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas
X1 MIA 4 SMA Negeri 6 Kupang dengan menerapkan pendekatan kontekstual
(CTL) pada materi pokok laju reaksi yang ditunjukan dengan nilai koefisien
korelasi (rxy) = 0,668 dan nilai koefisien determinansi (D) = 44,56%, serta nilai
thimang = Leaner atau 5,20 = 2,03.

b. Ada hubungan antara kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking)
terhadap hasil belajar peserta didik kelas X1 MIA 4 SMA Negeri 6 Kupang
dengan menerapkan pendekatan kontekstual (CTL) pada materi pokok laju
reaksi yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi (ryy) = 0,80 dan nilai
koefisien determinansi (D) = 64%, serta nilai tyipune = teane atau 7,53> 2,03.

c. Ada hubungan antara sikap demokrasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi

(high order thinking) terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 4 SMA
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Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2018/2019 dengan menerapkan pendekatan
kontekstual (CTL) pada materi pokok laju reaksi yang ditunjukan dengan nilai
koefisien korelasi (ryxey) = 0,83 dan nilai koefisien determinansi (D) = 68,57%,
serta nilai F pitung > F taper atau 36,01 2,86

Pengaruh

. Ada pengaruh antara sikap demokrasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas
X1 MIA 4 SMA Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2018/2019 dengan menerapkan
pendekatan kontekstual (CTL) pada materi pokok laju reaksi yang ditunjukkan
melalui persamaan regresinya Y = 45,24+ 0,47 (X;) dan nilai F hitung = F tabel
atau 27,16== 2,91.

. Ada pengaruh antara kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking)
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 4 SMA Negeri 6 Kupang
tahun ajaran 2018/2019 dengan menerapkan pendekatan kontekstual (CTL) pada
materi pokok laju reaksi yang ditunjukkan melalui persamaan regresinya Y =
11,92+ 0,83 (X) dan nilai F pitung = F taber atau 99,07 2,91.

. Ada pengaruh antara sikap demokrasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(high order thinking) terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 4 SMA
Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2018/2019 dengan menerapkan pendekatan
kontekstual (CTL) pada materi pokok laju reaksi yang ditunjukkan melalui
persamaan regresinya Y = 40,68+ 0,17 (X1) + 0,32 (X7) dan nilai F pitung = F tapel

atau 36,01> 2,86.
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5.2

Saran

. Bagi siswa, harus memiliki suatu sikap demokrasi yang baik dan mampu

mengembangkan sikap tersebut yang dapat diwujudkan dalam perilaku hidup
sehari-hari khususnya dalam masyrakat dan komunitas yang majemuk. Siswa
juga harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir hingga tingkat
tertinggi sehingga siswa dapat dengan cepat dan tetap dalam memecahkan suatu

masalah.

. Bagi guru perlu memperhatikan dan mengawasi siswa agar dalam sikap dan

kemampuan berpikir siswa bisa searah dan sejalan, tidak menyimpang dan tetap

pada koridor afektif dan kognitif yang baik .

. Strategi pendekatan kontekstual (CTL) sangat baik dan efektif untuk diterapkan

dalam pembelajaran kimia, oleh karena itu disarankan agar guru mata pelajaran
kimia dapat menerapkannya dalam pembelajaran pada materi pokok lain yang

sesuai.

. Bagi peneliti lain

. Bagi peneliti lain yang hendak menggunakan pendekatan kontekstual (CTL)

dalam penelitiannya untuk benar-benar menjalankan langkah-langkah
pembelajaran dengan baik dan efektif agar peserta didik dapat dengan aktif dan
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan

hasil belajarnya.

. Agar memperhatikan dan menanamkan sikap-sikap yang mendukung peserta

didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya

memperoleh ilmu pengetahuan tetapi juga mempunyai kepribadian yang baik.
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